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ABSTRAK

Makalah ini bertujuan untuk mempelajari kolaborasi antar aktor dalam ekosistem kewirausahaan pertanian
hortikultura di Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalahanalisis deskriptif —
kualitatif, dengan fokus analisis pada kolaborasi quadruple helix antara pelaku usahatani, pemerintah,
perguruan tinggi dan industri pertanian, menganalisis proses transfer pengetahuan yang dilakukan diantara
para aktor yang terlibat, untuk mengembangkan kewirausahaan pertanian. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa penguatan sumber daya manusia dan kelembagaan pertanian menjadi aspek utama dalam menciptakan
ekosistem kewirausahaan pertanian yang kompetitif dan produktif. Dalam implementasinya, program —
program tersebut telah membantu petani dalam pengembangan usahatani, baik dari sisi budidaya onfarm
maupun manajemen usahatani. Namun di sisi lain, implementasi program di lapangan masih terbatas dan
belum berkelanjutan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan kolaborasi sinergis diantara para aktor
yang terlibat (pemerintah, perguruan tinggi, industri dan pelaku usahatani). Keterbukaan informasi dan
komunikasi yang intens dapat membantu proses sinergitas, sehingga para aktor yang terlibat dapat saling
memperkuat satu dengan yang lainnya, mempermudah pencapaian outcome kegiatan, yaitu menciptakan
ekosistem kewirausahaan pertanian yang kondusif, produktif dan kompetitif.

Kata kunci: Kolaborasi, Ekosistem Kewirausahaan, Pendekatan Pentahelix, Kewirausahaan Pertanian

ABSTRACT

This paper aims to study collaboration between actors in the horticultural agricultural entrepreneurship
ecosystem in West Java. The research method used in this paper is descriptive — qualitative analysis, with an
analytical focus on quadruple helix collaboration between farming actors, government, universities and the
agricultural industry, analyzing the knowledge transfer process carried out between the actors involved, to
develop agricultural entrepreneurship. The research results explain that strengthening human resources and
agricultural institutions is the main aspect in creating a competitive and productive agricultural
entrepreneurship ecosystem. In its implementation, these programs have helped farmers in developing their
farming businesses, both in terms of on-farm cultivation and farming management. However, on the other
hand, program implementation in the field is still limited and not sustainable. To overcome this, synergistic
collaboration is needed between the actors involved (government, universities, industry and farming actors).
Information openness and intense communication can help the synergy process, so that the actors involved
can mutually strengthen each other, making it easier to achieve activity outcomes, namely creating a
conducive, productive and competitive agricultural entrepreneurship ecosystem.

Keywords: Collaborative, Entrepreneurial ecosystems, quadruple helix aprroach, entrepreneurial
agriculture

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia secara umum,
khususnya bagi Provinsi Jawa Barat. Pertanian adalah sektor ekonomi yang tumbuh secara positif
pada pandemi covid 19 (2,59 %) (BPS Republik Indonesia, 2020). Kondisi ini didorong oleh
peningkatan permintaan produk pertanian selama pandemi covid 19, seperti tanaman pangan
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pangan sebesar 10,47 % dan tanaman hortikultura sebesar 7,58 %. Jawa Barat merupakan Provinsi
yang memiliki potensi pertanian yang besar, salah satu sentra pertanian yang menjadi penyuplai
pangan bagi masyarakat Indonesia (Dede et al., 2018; Rachmat, 2013).

Strategi pengembangan sektor pertanian Provinsi Jawa Barat, tertuang dalam Visi, Misi, Tujuan,
Sasaran dan Indikator Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Jawa Barat Tahun 2018-2023.
Beberapa strategi pembangunan sektor pertanian di Jawa Barat diantaranya adalah 1) Menyediakan
pangan berkualitas bagi masyarakat ; 2) Mengembangkan inovasi untuk peningkatan produksi /
produktivitas, dan nilai tambah hasil pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan. Sektor
pertanian termasuk salah satu sektor unggulan di Provinsi Jawa Barat, yaitu sektor ekonomi yang
memiliki keunggulan kompetitif dan spesialisasi (Hilmi et al., 2014).

Beberapa daerah di Jawa Barat yang dapat dikatakan sebagai sentra pertanian diantaranya adalah
Kabupaten Garut, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur (Novitasari et al., 2019; Noviyanti
et al., 2020). Peningkatan daya saing, produktivitas dan inovasi pada sentra pertanian telah menjadi
perhatian utama pemerintah Provinsi Jawa Barat, yang tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Barat Tahun 2018 — 2023. Pengembangan
sektor pertanian secara umum masih difokuskan pada aspek infrastruktur, pembiayaan pertanian,
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) pertanian, Research and Development (R&D)
dan kemudahan mengakses pasar.

Beberapa aspek tersebut dianggap sebagai faktor tangible yang keberadaannya dapat
diperhitungkan dan menjadi perhatian utama para stakeholder pertanian dalam pengembangan nya.
Namun beberapa aspek yang dianggap sebagai faktor intangible, seperti ekosistem kewirausahaan
pertanian yang kolaboratif seringkali belum menjadi perhatian utama, terutama bagi pemangku
kebijakan dan para stakeholder dalam sektor pertanian (Adamashvili et al., 2020; De Bernardi &
Azucar, 2020; Hernandez-Chea et al., 2021; Mukti & Kusumo, 2022).

Beberapa studi telah membuktikan bahwa faktor kewirausahaan memiliki peranan penting dalam
pembangunan ekonomi, salah satunya adalah sektor pertanian. Secara umum, kewirausahaan telah
menjadi pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi (Audretsch & Thurik, 2001; Carree &
Thurik, 2010; Dhaliwal, 2016; Savrul, 2017). Secara khusus, kewirausahaan berkontribusi dalam
penciptaan lapangan kerja (Decker et al., 2014; Toma et al., 2014) dan penciptaan produk dan
layanan yang inovatif dan solutif bagi masyarakat (Roundy, 2017; Znagui & Rahmouni, 2019).
Kondisi ini dapat tercipta karena para pelaku wirausaha selalu fokus pada peluang (Mathias &
Williams, 2017), memiliki karakter yang kuat dan produktif, seperti misalnya selalu proaktif,
berani mengambil risiko, inovatif, berdaya saing dan mampu mengelola diri sendiri secara
profesional (Filion, 2021; Van Ness, Seifert, Marler, Wales, & Hughes, 2020).

Secara epistemology, kewirausahaan adalah sebuah proses untuk mengerjakan sesuatu yang baru
(creative) dan berbeda (Innovative) (Crumpton, 2012; Manimala, 2008; Okpara, 2007). Proses ini
secara tidak langsung mengharuskan seoarang wirausaha memiliki kemampuan untuk berjejaring
sosial (Klyver & Foley, 2012). Interaksi dengan lingkungan sosial merupakan sebuah keniscayaan
yang harus dihadapi oleh seorang wirausaha (Acs et al., 2017; Leyden et al., 2014) . Interaksi sosial
dapat mendorong terciptanya lingkungan yang kondusif untuk munculnya wirausaha baru dan
infrastruktur yang memadai untuk mendukung aktivitas kewirausahaan (Borissenko et al., 2016;
Isenberg, 2010).

Relasi yang terbentuk dalam sebuah jaringan bisnis memberikan manfaat positif bagi seorang
wirausahawan. Hal ini secara kolektif menjadi suatu proses pembelajaran bagi wirausahawan
(Borissenko et al., 2016), yang dapat mendorong peningkatan kompetensi dan keberhasilan usaha
mereka. Sektor pertanian di Indonesia secara umum dikenal sebagai penghasil produk pangan
segar, yang memiliki nilai ekonomis lebih rendah dibandingkan dengan produk pangan
olahan(Adimihardja, 2006). Keberadaan sektor pertanian sangat vital dalam penyediaan bahan
pangan bagi umat manusia, namun masyarakat Indonesia masih memandang bahwa pertanian
kurang menguntungkan dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya.

Masyarakat Indonesia masih menganggap pertanian sebagai sumber mata pencaharian yang kurang
bergengsi, tidak mampu memberikan jaminan terhadap pendapatan / karir dan memiliki risiko
tinggi (Susilowati, 2016). Pandangan tersebut menjadikan pertanian menjadi pilihan terakhir dalam
investasi usaha dan pekerjaan (Adimihardja, 2006), terutama bagi generasi muda. Dalam konteks
lebih luas, pembangunan pertanian bukan hanya aktivitas untuk meningkatkan tingkat
produksi/produktivitas, namun sebuah proses yang memberikan perubahan pada aspek sosial,
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norma, perilaku dan kelembagaan, untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
(Adimihardja, 2006; Rusliyadi & Libin, 2018; Susilowati, 2016).

Pertanian harus dipandang sebagai suatu sistem yang saling terkait satu sama lain(sistem
agribisnis), tidak hanya sebagai aktivitas on farm yang berorientasi pada produktivitas. Generasi
muda menganggap bahwa pertanian hanya kegiatan on farm yang tidak bergengsi, panas, kotor,
berisiko tinggi, miskin dan kurang menguntungkan (Susilowati, 2016; White, 2012). Faktor lainnya
yang dapat membuat sektor pertanian tidak menarik bagi generasi muda diantaranya, harga produk
pertanian yang fluktuatif ; akses pembiayaan petani yang terbatas karena kepemilikan modal dan
aset yang rendah(Eistrup et al., 2019; Murphy, 2012; Susilowati, 2016) ; perubahan gaya hidup
anak muda yang ingin berbeda dengan perilaku generasi orang tua mereka (Suyanto, 2016).

Budaya baru generasi muda pertanian semakin berkembang pada era teknologi informasi (digital)
saat ini. Sebuah era yang menciptakan gaya hidup baru, kebiasaan baru dan persepsi masa depan
yang sama sekali berbeda dengan generasi orang tua mereka. Kemudahan akses informasi
membuat cara berpikir dan gaya hidup anak muda pedesaan hampir sama dengan anak muda
perkotaan. Pemikiran mereka menjadi lebih terbuka dan modern, menciptakan cara pandang dan
gaya hidup yang berbeda dengan orang tua mereka. Keengganan bertani tidak hanya faktor
ekonomi, namun karena perubahan pemuda pertanian yang telah melampaui batas geografis dan
warisan budaya dari orang tua mereka (Suyanto, 2016). Keengganan generasi muda untuk menjadi
petani dapat diminimalisir dengan mendorong model bisnis pertanian yang modern, inovatif dan
kolaboratif, sehingga dapat memberikan motivasi bagi generasi muda untuk berwirausaha dalam
sektor pertanian.

Proses penciptaan bisnis yang inovatif dan kolaboratif melibatkan seperangkat aktor dan faktor
yang saling terkait dan terkoordinasi satu sama lain, baik secara formal maupun informal (Isenberg,
2011). Keterbukaan informasi telah “memaksa” setiap aktor pertanian untuk saling berkolaborasi,
memberikan kontribusinya dalam menciptakan keberhasilan kewirausahaan pertanian. Ekosistem
kewirausahaan membantu setiap aktor yang terlibat dalam pengembangan kewirausahaan pertanian
yang produktif dan memiliki keunggulan kompetitif lokal (Adamashvili et al., 2020; Clarysse et al.,
2014; Isenberg, 2011; Mason & Brown, 2014; Spigel, 2017; Stam, 2015).

Kewirausahaan pertanian melibatkan berbagai aktor dan kelembagaan, seperti petani, pedagang,
masyarakat sosial, pemerintah dan perguruan tinggi / lembaga penelitian. Aktor — aktor tersebut
saling berinteraksi secara dinamis dan sistemik dalam pengembangan kinerja kewirausahaan
(Isenberg, 2011; Mason & Brown, 2014) pertanian. Pemerintah berperan sebagai fasilitator dan
regulator untuk mendukung terbentuknya ekosistem kewirausahaan. Salah satu nya adalah melalui
kebijakan dan program yang dapat mendorong peran serta aktif para aktor pertanian untuk bergerak
bersama dalam proses pembangunan pertanian. Perguruan Tinggi sebagai lembaga penelitian dapat
memberikan dukungan sebagai akselerator dan inkubator (Carayannis & Von Zedtwitz, 2005;
Hausberg & Korreck, 2021; Purbasari et al., 2019).

Pemerintah telah menghasilkan program dan kebijakan yang mendukung pengembangan pertanian
di Jawa Barat, namun seringkali dalam implementasinya masih belum optimal. Permasalahan
pertanian di Jawa Barat seperti infrastruktur jalan yang belum memadai, minimnya SDM pertanian
yang berkualitas dan implementasi program yang masih bersifat spasial diantara para aktor
pertanian. Perguruan Tinggi belum optimal dalam mendifusikan inovasi yang mereka hasilkan bagi
pelaku usaha pertanian(Munawar, 2021), sehingga dianggap kurang berkontribusi dalam
pengembangan kewirausahaan di sentra pertanian Jawa Barat.

Interaksi antar aktor menjadi aspek penting yang dapat memudahkan mereka untuk mengakses
berbagai sumber daya yang diperlukan dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan (sdm, modal,
layanan lainnya) (Feld, 2020; Stam, 2015a). Interaksi yang dilakukan diantara para aktor dapat
mereproduksi ekosistem, sehingga dapat saling memperkuat setiap aktor yang terlibat secara
produktif (Spigel, 2017). Interaksi dan kolaborasi antar aktor dalam ekosistem kewirausahaan
pertanian di Jawa Barat dirasakan belum optimal , sehingga perlu adanya partisipasi setiap aktor
yang kolaboratif sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan mereka (Purwanegara et al., 2018;
Purwanegara et al., 2019).

Penelitian dilakukan di sentra pertanian Jawa Barat, yaitu Kabupaten Garut, Kabupaten Cianjur dan
Kabupaten Bandung. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive), yaitu sentra pertanian
yang memiliki tingkat produksi dan produktivitas tanaman unggulan yang paling tinggi. Alasan
lain dalam pemilihan lokasi penelitian adalah karakteristik wilayah, eksistensi petani muda, peran
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serta stakeholder dalam pengembangan kewirausahaan dan jaringan petani muda yang mulai
berkembang (Setiawan et al., 2015). Alasan lain pemilihan lokasi penelitian adalah pengetahuan
dan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian dan pendampingan kewirausahaan petani
muda di lokasi penelitian dari tahun 2016 — 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
kolaborasi antar aktor dalam ekosistem kewirausahaan pertanian, seperti pelaku usahatani,
pemerintah, perguruan tinggi dan pihak industri yang terlibat dalam pengembangan kewirausahaan
pertanian di Jawa Barat. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan peran dari masing — masing
aktor dalam proses kolaboratif untuk pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method research (MMR). Metode ini fokus pada
proses mengumpulkan, menganalisa dan menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif dalam satu
rangkaian penelitian, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap permasalahan penelitian (Bernard & Bernard, 2013; Clark et al., 2008). Desain penelitian
adalah exploratory, dilaksanakan dalan 2(dua) fase atau berurutan sekuensial / bertahap (sequential
mixed methods) (Creswell, 2018). Pada desain ini, analisa data kualitatif digunakan untuk
menentukan fokus dan proses pengumpulan data pada fase selanjutnya, yaitu fase kuantitatif.
Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan secara simultan untuk menghasilkan suatu interpretasi
tunggal dan membangun pemahaman lebih lanjut terhadap suatu fenomena tunggal.

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
secara mendalam, melibatkan 70 informan yang terdiri dari aktor pemerintah, perguruan tinggi,
industri pertanian dan pelaku usaha pertanian. Informan dalam penelitian ini memiliki kemampuan
untuk memberikan informasi secara jelas dan detai tentang diri dan lingkungan mereka, terlibat
penuh dan aktif dalam lingkungan bisnis pertanian Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini diantaranya data — data yang berasal dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Kementerian
Pertanian, Dinas Pertanian dan instansi lainnya yang dapat memenuhi kebutuhan data dan
informasi terkait pertanyaan penelitian.

Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif — kualitatif, yaitu mendetesiskan data mentah
menjadi bentuk informasi yang lebih ringkas dan mudah dipahami. Fokus analisis adalah
kolaborasi quadruple helix antara pelaku usahatani, pemerintah, perguruan tinggi dan industri
pertanian, menganalisis proses transfer pengetahuan yang dilakukan diantara para aktor yang
terlibat, untuk mengembangkan kewirausahaan pertanian. Analisis quadruple helix dalam
ekosistem kewirausahaan pertanian hortikultura di Jawa Barat dilakukan setelah dilakukan proses
wawancara mendalam dengan informan, untuk mendapatkan informasi mengenai peranan dan
karakteristik setiap aktor yang terlibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kolaborasi Petani, Pemerintah, Perguruan Tinggi, Industri dan Pelaku Usaha Pertanian
Dalam Pengembangan Kewirausahaan Pertanian di Jawa Barat

Kolaborasi antar aktor dalam pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat telah
diwujudkan dalam beberapa aktivitas nyata yang dapat membantu petani dalam mengembangkan
usahanya. Petani informan memahami bahwa mereka membutuhkan dukungan dari aktor lain
dalam menjalankan usahatani nya, sehingga kerjasama dan kolaborasi dengan aktor lain telah
menjadi suatu keharusan untuk meraih kesuksesan dalam aktivitas usahatani. Pemerintah dan
Perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam diseminasi ilmu pengetahuan dan tekonologi
pertanian.

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian mulai mengembangkan program kewirausahaan
pertanian sebagai salah satu upaya dalam regenerasi petani. Beberapa program tersebut dilakukan
dalam bentuk pendidikan, pelatihan dan penyuluhan pertanian (Anwarudin et al., 2020). Dukungan
pemerintah dalam bentuk program pelatihan kewirausahaan dan kelembagaan bisnis telah
meningkatkan motivasi generasi muda untuk berwirausaha dalam bidang pertanian (Anwarudin et
al., 2018).

Penguatan sumber daya manusia dan kelembagaan pertanian menjadi prioritas utama pemerintah
agar dapat menciptakan ekosistem kewirausahaan pertanian yang kompetitif dan produktif. Dalam
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proses nya, pemerintah tentu memerlukan dukungan dari aktor — aktor strategis lainnya seperti
Perguruan Tinggi dan sektor industri pertanian. Dalam program pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan, Kementerian Pertanian berkolaborasi dengan Perguruan Tinggi untuk men-
diseminasikan inovasi dan teknologi pertanian kepada petani dan pelaku usaha pertanian lainnya.

Pemerintah sebagai regulator dan fasilitator dalam program pengembangan kewirausahaan
pertanian melibatkan Perguruan Tinggi sebagai mitra strategis mereka berbagai program
pengembangan kewirausahaan pertanian. Beberapa Perguruan Tinggi yang terlibat dalam
pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat diantaranya adalah Universitas Padjadjaran,
Institut Pertanian Bogor, dan Universitas Siliwangi. Perguruan Tinggi memegang peranan penting
dalam pengembangan kualitas sdm pertanian melalui kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian. Perguruan Tinggi juga memiliki inkubator bisnis yang berperan aktif dalam
memberikan pelatihan dan pendampingan bisnis bagi petani. Pelatihan kewirausahaan yang
biasanya diberikan berupa teknik budidaya pertanian, manajemen usaha, pemasaran serta pelatihan
yang terkait dengan inovasi produk dan kelembagaan.

Petani informan menjelaskan bahwa Perguruan Tinggi berperan dalam kegiatan pelatihan mengenai
teknik budidaya pertanian terkini, manajemen usahatani dan juga kewirausahaan pertanian,
sehingga membantu petani dalam pengembangan diri dan juga usaha nya. Dukungan dari
akademisi bagi petani telah membantu mereka memperbaiki kualitas hasil panen, membuka akses
yang lebih luas terhadap pasar, lembaga pembiayaan dan kelembagaan pendukung lainnya. Inovasi
(produk dan kelembagaan) lahir dari sebuah proses yang interaktif dan kolaboratif (Audretsch et
al., 2012; Guerrero et al., 2016).

Proses ini dalam praktek nya di lapangan melibatkan pelaku — pelaku lainnya, seperti pihak
industry, perusahaan agribisnis, pemerintah dan lain sebagainya. Aliran informasi dan pengetahuan
terjadi diantara para pelaku tersebut secara dinamis dalam ekosistem wirausaha pertanian.
Perguruan tinggi menjadi leader dalam menciptakan “modal kewirausahaan”, budaya berpikir
ilmiah, produktif, serta memberikan informasi mengenai trend masa depan yang dapat
mempengaruhi bisnis pertanian saat ini (Agarwal et al., 2010; Audretsch et al., 2014; Guerrero et
al., 2016).

Perguruan Tinggi yang kaya dengan sumber daya pengetahuan berperan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia pertanian yang handal dan menghasilkan inovasi yang dapat
mendorong produktivitas petani. Meskipun demikian, petani dan pelaku usaha pertanian lainnya
masih menilai bahwa program kewirausahaan yang dilakukan oleh pemerintah masih belum
optimal. Seringkali program yang berjalan tidak ada tindak lanjut atau pendampingan pasca
program, sehingga banyak petani yang kembali ke kebiasaan sebelumnya, sehingga manfaat
program menjadi tidak optimal.

Pelaku usaha pertanian mengungkapkan bahwa pemerintah belum memberikan dukungan yang
optimal, terutama dalam aspek kemudahan berusaha. Kondisi ini juga diperkuat dengan pendapat
akademisi yang menilai bahwa program pengembangan kewirausahaan pertanian belum mampu
mendorong gairah petani muda untuk “berkarir” dalam bidang pertanian. Pada prinsipnya
pemerintah memiliki peran utama dalam menyediakan prasyarat ideal bagi pengembangan
kewirausahaan (Isenberg, 2011 ; Isenberg, 2010; Mason & Brown, 2014). Pemerintah harus dapat
memahami peran dan fungsi nya dalam pembangunan sektor pertanian, memperbaiki berbagai
kekurangan yang masih terdapat dalam berbagai program kegiatan kewirausahaan pertanian di
Jawa Barat.

Penyempurnaan program — program pengembangan kegiatan kewirausahaan pertanian, secara
bersama — sama dan kolaboratif antara pemerintah dan aktor — aktor lain yang terlibat diharapkan
dapat memberikan kebermanfaatan bagi petani dan pelaku usaha sektor pertanian di Jawa Barat.
Keterlibatan pemerintah, pihak akademisi, dan industri pertanian dalam proses transfer knowledge
kepada pelaku usahatani (petani) diharapkan dapat memperkuat kelembagaan pertanian (formal /
informal). Kelembagaan pertanian yang supportif dapat menciptakan iklim usahatani yang
produktif, berkolaborasi untuk saling memperkuat satu sama lain, menghasilkan program atau
aktivitas yang dibutuhkan secara riil oleh petani dan pelaku usaha pertanian lainnya.

Proses Transfer Knowledge Dalam Pengembangan Kewirausahaan Pertanian di Jawa Barat

Kelembagaan pendukung dalam ekosistem kewirausahaan pertanian di Jawa Barat berperan dalam
menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang dapat mendorong pertumbuhan sektor
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pertanian secara menyeluruh. Kelembagaan pendukung menjadi aspek penting untuk menciptakan
sektor pertanian yang Tangguh dan berdaya saing tinggi, baik di level lokal, regional maupun
global. Lembaga pendukung memiliki peran penting dalam mengintegrasikan berbagai aktor dan
subsistem dalam sistem agribisnis, yang bertujuan untuk pengembangan agribisnis secara
menyeluruh.

Peranan kelembagaan pendukung salah satu bentuk manifestasi nya adalah mampu menjangkau
petani di wilayah pedesaan atau tempat produksi mereka. Umumnya kelembagaan pertanian
memiliki beberapa fungsi penting, diantaranya sebagai penggerak, penghimpun, penyalur sarana
produksi, membangkitkan minat / motivasi bertani dan lain sebagai nya (Darma, 2011; Kolesnyak
et al., 2020; Wardhono & Wibowo, 2020). Peranan kelembagaan pendukung sebagai salah satu
elemen penting dalam pengembangan kewirausahaan pertanian seringkali terlupakan karena
posisinya dalam aktivitas usahatani.

Pengembangan kewirausahaan pertanian selama ini lebih dititikberatkan pada penerapan teknologi,
untuk mendorong peningkatan produksi dan produktivitas usahatani. Apabila kita melihat pertanian
sebagai sebuah sistem (agribisnis), maka peranan kelembagaan pertanian memiliki peran vital
dalam proses adopsi inovasi teknologi pertanian. Proses transfer informasi dan teknologi pertanian
tentu tidak dapat dilepaskan dari peranan kelembagaan dan masyarakat sosial tertentu.

Perguruan tinggi adalah aktor yang memiliki peran penting dalam proses transfer knowledge aspek
manajemen usahatani dan teknologi pertanian kepada petani dan pelaku usaha pertanian lainnya.
Perguruan tinggi berperan dalam peningkatan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia,
membangun sistem untuk meningkatkan inovasi dan kewirausahaan (Hamdani & Wirawan, 2012;
Mueller, 2007; Yang, 2019). Perguruan tinggi melalui peran Tri Dharma nya berperan dalam
menghasilkan dan menyebarkan sumber daya manusia pertanian berkualitas, ilmu pengetahuan dan
teknologi pertanian tepat guna.

Peranan vital perguruan tinggi dalam pengembangan kewirausahaan pertanian adalah 1)
mendorong lahirnya generasi muda pertanian yang inovatif dan kreatif, dengan pola pikir
kewirausahaan yang berorientasi pada pengembangan sektor pertanian yang berdaya saing dan
berkelanjutan, 2) membantu pemerintah untuk menghasilkan program dan kebijakan
pengembangan pertanian, menjadi penghasil teknologi pertanian yang efisien serta menjadikan
pertanian menjadi subsektor ekonomi yang produktif dan berdaya saing, 3) berperan aktif dalam
membentuk masyarakat sosial pertanian yang supportif dalam pengembangan kewirausahaan
petani .

Perguruan tinggi yang menjadi informan penelitian menjelaskan bahwa kolaborasi dengan
pemerintah diwujudkan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan petani, sehingga hasil — hasil
penelitian dapat diimplementasikan oleh petani dalam aktivitas usahatani. Program pelatihan dan
pendampingan petani dilakukan 1 — 2 kali dalam satu tahun, disesuaikan dengan program
pengabdian kepada masyarakat yang dimiliki oleh masing — masing mitra perguruan tinggi.
Perguruan tinggi yang terlibat aktif dalam pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat
terdiri dari perguruan tinggi negeri dan swasta, yaitu diantaranya adalah Universitas Padjadjaran,
Institut Pertanian Bogor dan Institut Teknologi Bandung.

Program ini umumnya dilakukan oleh perguruan tinggi yang memiliki inkubator bisnis, yang
memang fokus dalam pengembangan aspek kewirausahaan dari mitra — mitra mereka, dimana salah
satu nya adalah petani. Namun program ini juga dilakukan oleh perguruan tinggi yang belum
memiliki inkubator bisnis, namun mereka memiliki Fakultas Pertanian, yang terlibat aktif dalam
penelitian dan pengabdian untuk pengembangan pertanian di Jawa Barat. Petani dan kelompok tani
yang berada di lokasi penelitian mengungkapkan bahwa pihak perguruan tinggi telah beberapa kali
(2-3 kali / tahun) memberikan pelatihan dan pendampingan, terutama yang terkait dengan aspek
budidaya pertanian, hama dan penyakit tanaman serta manajemen usahatani.

Program pelatihan dan pendampingan dirasakan membantu petani dalam meningkatkan kualitas
hasil panen dan memperluas akses pemasaran nya. Program ini juga membantu petani dalam
mengakses informasi (pasar dan teknologi), sehingga mempermudah mereka dalam meningkatkan
kualitas hasil panen dan pemasaran produk mereka. Pemerintah dalam hal ini berperan sebagai
fasilitator, menjadi penghubung antara pelaku usaha pertanian dan perguruan tinggi. Pemerintah
selain sebagai fasilitator, sekaligus juga menjadi pengguna hasil — hasil penelitian yang dihasilkan
oleh perguruan tinggi. Informan pemerintah (Dinas Pertanian dan Kementerian Pertanian)
mengungkapkan bahwa masukkan dari perguruan tinggi akan digunakan untuk pengembangan
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rencana pembangunan pertanian yang lebih aplikatif bagi pengembangan kewirausahaan pertanian
di Jawa Barat khususnya.

Pengetahuan, jejaring usaha dan inovasi menjadi aspek penting dalam pengembangan pertanian
selain modal finansial. Pengetahuan dan inovasi dihasilkan oleh akademisi, peneliti dan
pengalaman petani dalam menjalankan usahatani (Malecki, 2011), sehingga inovasi tersebut
bersifat global namun juga sekaligus bersifat lokal. Kelembagaan pertanian dengan norma, nilai
dan budaya lokal telah memberikan keunikan tersendiri dalam aktivitas usahatani di wilayah
pedesaan (Sumane et al., 2018). Kelemahan proses difusi inovasi oleh perguruan tinggi dan
pemerintah, dirasakan petani masih belum berkelanjutan. Artinya program yang dilakukan masih
terbatas dengan ketersediaan anggaran dari kedua institusi tersebut, sehingga masih terdapat
beberapa program yang output/outcome nya belum tercapai secara optimal.

Keterbatasan sumber daya finansial yang dimiliki oleh pemerintah maupun perguruan tinggi untuk
pengembangan kewirausahaan pertanian merupakan tantangan yang harus didukung oleh aktor
lainnya, sehingga program dapat terus berjalan secara berkelanjutan. Untuk menjadikan ekosistem
kewirausahaan pertanian yang kompetitif, maka diperlukan kolaborasi dengan pihak industri dan
lembaga keuangan lainnya. Kolaborasi tersebut diperlukan agar program kewirausahaan tetap
berjalan secara kontinu, sehingga petani mendapatkan manfaat yang optimal dari program tersebut
(C. Dias & Franco, 2018; Leonidou et al., 2020).

Kolaborasi sinergis diantara para aktor (pemerintah, perguruan tinggi, industri dan pelaku usaha)
dapat mendorong tumbuh kembang nya eckosistem wirausaha pertanian yang kondusif,
menciptakan pertanian sebagai sektor yang menarik bagi generasi muda. Inovasi kelembagaan
menjadi sebuah hal yang logis untuk dilakukan, yaitu sebuah upaya untuk membangun model
kolaborasi antar aktor yang saling terkoordinasi dan terintegrasi secara erat, sehingga transfer ilmu
dapat berjalan dengan lancar dan pelaksanaan program dapat berjalan secara simultan dan
berkelanjutan.

Pelibatan pelaku usahatani lokal dalam berbagai kebijakan inovatif menjadi sebuah nilai sosial dan
ekonomi yang positif, mendorong mereka untuk menciptakan usaha — usaha baru yang produktif
sehingga semakin memperkuat kewirausahaan pertanian di wilayah penelitian. Penguatan
kewirausahaan, inovasi dan daya saing menjadi fokus utama dari para aktor (Cavallo et al., 2019;
Si Steven et al., 2020) yang terlibat dalam sektor pertanian, sehingga menjadi dasar bagi setiap
aktor untuk saling berkolaborasi, bekerjasama untuk saling memperkuat satu sama lain.

Kolaborasi Antar Aktor Dalam Pengembangan Kewirausahaan Pertanian di Jawa Barat

Kolaborasi antar aktor dalam pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat harus
diaplikasikan dalam suatu aksi nyata yang dapat memberikan manfaat bagi petani dan para pelaku
usaha pertanian lainnya. Penyusunan program pengembangan kewirausahaan harus dilakukan
secara terencana, terkoordinasi, terpadu dan terarah diantara para pemangku kepentingan, baik itu
di tingkat nasional (Kementerian Pertanian) dan daerah (Pemerintah Daerah, Dinas Pertanian
tingkat provinsi dan kabupaten). Program juga harus dijalankan secara berkelanjutan, bersifat
inklusi, dan melibatkan setiap aktor potensial yang terlibat.

Setiap aktor yang terlibat akan merasa memiliki program tersebut, bertanggung jawab untuk
mencapai output dan outcome yang disepakati bersama, sehingga akan mencapai kebermanfaatan
yang optimal bagi para pelaku usaha dalam ekosistem kewirausahaan pertanian. Kolaborasi
diantara instansi pemerintah, perguruan tinggi, lembaga penelitian, industri pertanian dan lembaga
keuangan pertanian dilakukan untuk saling berkoordinasi dan bersinergi mengenai program
kegiatan dari masing — masing aktor. Hal ini dilakukan agar setiap aktor dapat berkontribusi secara
optimal sesuai dengan peran dan fungsinya, saling mengsinergikan program sehingga dapat saling
memperkuat satu sama lain.

Sinergi lintas instansi pemerintah harus dilakukan secara terpadu, sehingga program yang
dirancang tidak saling tumpang tindih. Upaya ini menjadi penting agar program yang telah disusun
bersama dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi pengembangan kewirausahaan
pertanian di sentra — sentra hortikultura Jawa Barat. Perguruan tinggi sebagai mitra strategis
pemerintah, insan akademik yang memiliki tanggung jawab untuk menyebarluaskan hasil
penelitian kepada masyarakat harus berkontribusi terhadap pengembangan sektor pertanian.
Perguruan tinggi memiliki kompetensi untuk menyusun program tridharma (pendidikan, penelitian
dan pengabdian) yang berbasis pertanian, khususnya di wilayah Jawa Barat.
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Program tridharma perguruan tinggi yang berbasis pertanian merupakan salah satu bentuk
dukungan nyata terhadap rencana pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat.
Perguruan tinggi melalui pendidikan bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang profesional, disiplin, mandiri, terampil dan beretos kerja tinggi. Pendidikan
merupakan salah satu bentuk investasi nyata dalam mempersiapkan sumber daya manusia pertanian
yang kompetitif dalam era persaingan global seperti saat ini. Perguruan tinggi memiliki peran vital
dalam mempersiapkan tenaga pertanian yang terdidik, memiliki jiwa kewirausahaan dan
berorientasi pada pertumbuhan usahatani yang berkelanjutan.

Perguruan tinggi juga bertanggung jawab untuk menyusun desain penelitian dalam bidang
pertanian yang berbasis pada perkembangan dan kebutuhan zaman. Hasil penelitian harus di-
diseminasikan kepada masyarakat tani melalui program pengabdian, sehingga dapat memberikan
manfaat nyata bagi pengembangan usaha masyarakat. Program tridharma perguruan tinggi
dilakukan secara kolaboratif dengan pemerintah daerah, pelaku industri pertanian dan pelaku usaha
pertanian lokal, sehingga satu sama lain dapat saling memperkuat sesuai dengan peranannya
masing — masing. Kolaborasi dan kerjasama yang dilakukan secara optimal juga diharapkan dapat
mengurangi kelemahan dari masing -masing aktor, dan menjaga keberlanjutan program sehingga
dapat mendorong akselerasi dari pengembangan kewirausahaan pertanian di Jawa Barat.

KESIMPULAN

Kolaborasi antar aktor yang terlibat dalam pembangunan sektor pertanian di wilayah Jawa Barat
(pemerintah, perguruan tinggi, pelaku usaha pertanian) telah dilakukan secara nyata di lapangan.
Kolaborasi tersebut telah membantu petani dalam menjalankan aktivitas usahatani, memperluas
akses pasar dan akses terhadap teknologi pertanian. Sinergitas dan koordinasi antar aktor dirasakan
masih kurang, sehingga program yang diberikan kepada para pelaku usaha pertanian dirasakan
belum memberikan manfaat yang optimal.

Selanjutnya upaya kolaborasi harus semakin diperkuat dengan inovasi kelembagaan, sehingga
proses perencanaan dan perancangan program kegiatan dapat lebih terpadu, tepat sasaran dan
berkelanjutan. Keterbukaan informasi dan komunikasi yang intens dapat membantu proses
sinergitas, sehingga para aktor yang terlibat dapat saling memperkuat satu dengan yang lainnya,
mempermudah pencapaian outcome kegiatan, yaitu menciptakan ekosistem kewirausahaan
pertanian yang kondusif, produktif dan kompetitif.
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